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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atmosfer yang seperti apa yang
dipertimbangkan oleh para pelanggan sebelum mengunjungi kafe di Kota Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran. Pada pendekatan kualitatif
melibatkan 27 narasumber yang menghasilkan data terkait persepsi pelanggan pada
atmosfer bisnis kafe di Surabaya yang menjadi pertimbangan mereka ketika akan
berkunjung ke sebuah kafe, yaitu antara lain pada variabel eksterior, interior, serta
desain & penataan ruangan. Pada variabel eksterior terdiri dari area pintu masuk, kaca
bangunan, ukuran/luas bangunan, kondisi area bagian luar, dinding bagian luar &
ketersediaan tempat parkir. Pada variabel interior berupa skema warna, pencahayaan,
musik, aroma, suhu & kebersihan. Sedangkan pada variabel desain & penataan ruangan
mencakup properti dan hiasan yang dipajang, pajangan produk kafe, penempatan area
kasir, spot foto dan tema tertentu. Kemudian pada pendekatan kuantitatif dengan
menyebarkan kuesioner kepada 60 responden, ditemukan hasil bahwa keseluruhan
indikator pada varibel eksterior, interior, serta desain & penataan ruangan mendapatkan
skor yang cukup tinggi yang berarti indikator-indikator tersebut dianggap menjadi
pertimbangan responden sebelum melakukan kunjungan ke sebuah kafe di Kota
Surabaya.

Kata kunci: Atmosfer Kafe, Persepsi Pelanggan

ABSTRACT

This study aims to find out what kind of atmosphere customers consider before
visiting cafes in the city of Surabaya. This study used a mixed method approach. The
qualitative approach involved 27 informants who produced data related to customer
perceptions of the café business atmosphere in Surabaya which they considered when
visiting a café, namely on exterior, interior, and design & lay out variables. The
exterior variable consists of the entrance area, building glass, building size/area,
condition of the outer area, outer walls & availability of parking spaces. In interior
variables in the form of color scheme, lighting, music, aroma, temperature &
cleanliness. Meanwhile, the design & lay out variables include the properties and
decorations on display, displays of café products, placement of the cashier area, photo
spots and themes. Then in the quantitative approach by distributing questionnaires to
60 respondents, it was found that the overall indicators on the exterior, interior, and
design & lay out variables received a fairly high score which means that these
indicators were considered to be considered by respondents before visiting a café in the
city of Surabaya.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun ini bisnis kafe terlihat menjamur dan memenuhi sudut kota di
berbagai kota di Indonesia. Tidak hanya di jalan-jalan utama, tidak sedikit kafe
muncul di pojok-pojok kampung dimana memiliki akses jalan yang sempit. Kafe
merupakan sebuah istilah yang dipakai untuk menyebut tempat yang melayani
pesanan minuman kopi atau minuman hangat yang lain. Kafe dinilai memiliki ciri-citri
atau karakteristik layaknya bar atau restoran. Namun tidak jarang juga ditemui kafe
yang tidak hanya menyediakan minuman kopi, mereka menyajikan teh bersama
dengan snack atau makanan ringan, ada juga kafe yang juga memiliki menu makanan
utama (makanan berat). Kafe telah diyakini sebagai tempat pusat interaksi sosial
dimana orang-orang atau para pengunjungnya dapat berkumpul (nongkrong),
membaca, menulis, hingga hanya mengisi waktu luang saja (Sukarno & Nirawati,
2016). Keberadaan kafe dewasa ini mampu mengubah perilaku masyarakat dalam
meminum kopi. Meminum kopi bukan lagi hanya sebagai kebiasaan agar mengurangi
kantuk, namun sudah menjadi bagian dari gaya hidup yang menjadi rutinitas aktivitas
sehari-hari. Jika dahulu kafe banyak dianggap sebagai tempat yang kurang menarik
dan suasana monoton. Saat ini kafe identik dengan tempat yang nyaman, suasana
menyenangkan dan cozy, memiliki fasilitas pendukung yang memanjakan seperti
kipas angin, televisi, AC, Wi-Fi, dan lain sebagainya. Wi-Fi saat ini bahkan dianggap
sebagai salah satu fasilitas cafe yang cukup penting keberadaaanya bagi para
pengunjung (Saputra & Kusumaningrum, 2022). Selain itu, tidak sedikit kafe yang
memiliki desain interior yang unik dan berbagai kombinasi fungsi yang sebelumnya
tidak memiliki kaitan, semisal kafe dengan tambahan area perpustakaan atau ruang
baca. Menjadi lumrah akirnya jika saat ini masyarakat merasa sedang dan nyaman
untuk menghabiskan waktu bersama kerabat di kafe (Sudarto, 2017).

Di kota Surabaya, bisnis kafe dan food and beverage (F&B) semakin
menggeliat dan dianggap kian menjanjikan. Sebagaimana sudah disebutkan
sebelumnya bahwa kafe saat ini tidak hanya melayani pesanan minuman, namun juga
menyediakan makanan (ringan dan utama). Sehingga kafe dapat termasuk bisnis
rumah makan/restoran atau bisnis kuliner. Data BPS Jawa Timur menyebutkan bahwa
dibandingkan kota-kota lain di provinsi Jawa Timur, jumlah bisnis rumah

makan/restoran paling banyak, yaitu di angka 1.341 pada tahun 2018. Jika
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dibandingkan tahun sebelumnya, pertumbuhannya sebesar hampir 24% (BPS Provinsi
Jawa Timur, 2019). Di samping itu, pada tahun 2020 ada sebanyak belasan bisnis kafe
dan food and beverage (F&B) yang baru dibuka hanya di Surabaya bagian timur saja
(Rizky, 2021). Dengan semakin banyaknya berdirinya kafe di Surabaya diharapkan
juga semakin banyak pendapatan daerah yang dihasilkan dari sektor kafe. Kepala
Badan Pengelolaan Keuangan dan Pajak Daerah (BPKPD) Kota Surabaya, Yusron
Sumartono menyebutkan pada suatu kesempatan jika pendapatan asli daerah (PAD)
kota Surabaya juga mengandalkan perkembangan kafe dan restoran yang dianggap
masih sangat baik kondisinya (Widarti, 2019). Salah satu variabel yang sangat
mempengaruhi jumlah kunjungan atau minat konsumen dalam melakukan pembelian
pada kafe adalah atmosfer (Dharma, 2013; Nofiawaty & Beli, 2014; Purnomo, 2017;
Budiman & Radyan, 2021). Berdasarkan paparan-paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atmosfer seperti apa yang
dipersepsikan oleh para pelanggan atau pengunjung bisnis kafe di Surabaya untuk
mereka jadikan pertimbangan sebelum melakukan kunjungan ke sebuah kafe. Dengan
memahami atmosfer kafe seperti apa yang dipertimbangkan oleh pelanggan, tentunya
bisnis kafe dapat beroperasional dengan baik dan optimal. khususnya kafe yang
berada di kota Surabaya.
TINJAUAN PUSTAKA

Atmosfer kafe dapat pula diartikan sebagai atmosfer dari gerai, toko, outlet
atau kedai yang digunakan sebagai tempat kafe tersebut melakukan operasional
bisnisnya. Kafe sendiri merupakan bagian dari sektor ritel (Mishra, 2013; Begum,
2020), yang umumnya memiliki tempat fisik seperti gerai, toko, outlet atau kedai.
Atmosfer pada toko atau kafe secara umum dapat disebut sebagai semua elemen fisik
dan non-fisik dari toko yang dapat mempengaruhi perilaku pengunjung atau
pelanggan (Hoffman & Turley, 2002; Liu & Jang, 2009). Atmosfer dapat
menghasilkan efek emosional pada pelanggan untuk memaksimalkan kemungkinan
pembelian impulsif, tingkatan pembelian hingga keinginan untuk menghabiskan lebih
banyak waktu (Kotler, 1973). Atmosfer kafe yang tepat juga dapat mempengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan atau pengunjung (Edyansyah et al, 2022). Turley dan
Milliman (2000) mengkategorikan elemen yang berhubungan dengan atmosfer

menjadi lima kelompok, antara lain external variables, general interior variables,
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layout and design variables, point-of-purchase and decoration dan variables human
variables. Ada tiga dimensi dari atmosfer yang dapat digunakan sebagai garis besar
dalam menentukan atmosfer toko. Dimensi yang pertama adalah kondisi ambience
yang mengacu pada karakteristik lingkungan tidak berwujud seperti pencahayaan,
musik, suhu, suara, dan aroma yang mempengaruhi indera non-visual pelanggan atau
pengunjung. Dimensi kedua adalah tata ruang dan fungsionalitas yang menjelaskan
bagaimana mesin, fasilitas, dan furnitur diatur dalam suatu pengaturan dan bagaimana
elemen-elemen ini membantu dalam pencapaian tujuan dan kinerja pelanggan.
Dimensi terakhir adalah tanda, simbol dan keterangan yang memberikan informasi
kepada konsumen secara eksplisit atau sinyal implisit dalam berkomunikasi dengan
pelanggan (Bitner, 1992). Berman dan Evan (2010) membagi elemen atmosfer toko
menjadi 4 yaitu eksterior toko, interior toko, layout toko dan interior pajangan
(display). Riaz dan Mazhar (2015) pada penelitiannya menggunakan klasifikasi
variabel pada atmosfer toko yang berupa cleanliness, music, scent, temperature,
lighting, color, display/layout. Atmosfer toko yang mengesankan dan aktraktif
menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi pelanggan atau konsumen, yang
secara langsung mempengaruhi niat beli dan proses pengambilan keputusan mereka
(Srinivasan & Srivastava, 2010). Pada penelitian yang dilakukan oleh Dharma (2013);
Nofiawaty & Beli (2014), Purnomo (2017) dan Budiman & Radyan (2021), terbukti
jika atmosfer toko mempengaruhi perilaku pelanggan atau konsumen dalam
melakukan pembelian maupun kunjungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode mixed method, dimana pada pelaksanaan
penelitian menggunakan metode campuran antara metode kualitatif dan kuantitatif
(Creswell, 2014). Data yang digunakan dalam penelitian ini pada pendekatan kualitatif
adalah data primer yang didapatkan dari hasil wawancara secara langsung. Sedangkan
pada pendekatan kuantitatif menggunakan data primer yang berupa pengisian
kuesioner dengan skala likert. Populasi pada penelitian ini adalah para pelanggan atau
pengunjung kafe di kota Surabaya dengan kriteria antara lain pria/wanita dengan usia
minimal 17 tahun dan pernah melakukan kunjungan atau pembelian pada kafe yang
berada di kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah
Nonprobability Sampling-Purposive Sampling dimana para sampel baik pada
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pendekatan kualitatif (informan atau narasumber) maupun kuantitaif (responden)
harus memiliki kriteria yang telah ditentukan yaitu sebagaimana kriteria populasi yang
sudah disebutkan sebelumnya. Narasumber yang digunakan pada pendekatan kualitatif
adalah sebanyak 27 orang. Sedangkan pada pendekatan kuantitatif dengan penyebaran
kuesioner menggunakan responden sebanyak 60 orang. Jumlah responden pada
pendekatan kuantitatif yang sebanyak 60 orang tersebut dianggap sesuai karena
ukuran sampel yang layak pada sebuah penelitian adalah berada pada angka 30 sampai
500 (Roscoe dalam Sugiyono, 2019).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada pendekatan kualitatif penelitian ini melibatkan 27 orang narasumber
yang secara rinci datanya terdapat pada tabel 4. Bersumber pada penggalian data yang
dilakukan kepada ke para narasumber tersebut, ditemukan bahwa variabel apa saja
pada atmosfer kafe beserta indikatornya yang menjadi pertimbangan mereka dalam
mengunjungi sebuah kafe adalah sebagai berikut:
1. Eksterior
A. Area Pintu Masuk
MEP (25 tahun) menyebutkan bahwa pintu masuk harusnya lebar, tidak sempit,
sehingga pengunjung leluasa masuk dan keluar. Apa yang disampaikan MEP
tersebut senada dengan yang dipersepsikan oleh VM (23 tahun), “pintu masuk
sebaiknya jangan terlalu sempit”. Akses masuk yang lebar merupakan bagian dari
variabel eksterior yang dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan
keputusan untuk berkunjung kafe (Budiman & Dananjoyo, 2021). KMS (22 tahun)
menjelaskan bahwa pintu masuk area kafe sebaiknya simpel juga bisa tertutup
otomatis. “Pintu yang tertutup tapi otomatis, jadi sebagai pengunjung kita nggak
perlu repot buat kembali menutup pintunya” tambah SF (25 tahun). “Saya lebih
suka pintu masuk (terbuat dari) kaca, dengan aksen elegan minimalis” kata RN
(35 tahun). “Tentunya lebih baik lagi jika ada tanda kafe sedang buka atau tutup
di pintu masuknya” AHA (21 tahun) menambahkan.
B. Kaca Bangunan
Kaca pada bangunan kafe selain sebagai ventilasi cahaya juga dapat berfungsi
sebagai unsur yang mempercantik kafe itu sendiri. Karakteristik teknis yang

mampu dibentuk dari material yang berasal kaca seperti insulasi panas hingga
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transmisi cahaya dapat dimanfaatkan agar menciptakan kenyamanan dalam
bangunan (Lestari & Alhamdani, 2014). Oleh sebab itu sebagian besar
narasumber menganggap kaca pada bangunan kafe adalah hal cukup penting,
walaupun diantara mereka memiliki preferensi masing-masing terkait jenis
kacanya. “Kafe hendaknya diberi kaca bening agar terlihat dari luar dan menarik
perhatian pelanggan” kata RF (17 tahun). SNA (21 tahun) juga menyampaikan
hal yang sama bahwa keberadaan kaca dibutuhkan karena agar orang dapat
tertarik untuk berkunjung ke kafe. Begitu pula yang disampaikan oleh DPY (20
tahun), “saya sangat suka (adanya kaca), karena kita sebagai pengunjung kafe
juga bisa melihat suasana di luar”. Namun AT (24 tahun) memiliki pendapat
yang berbeda, “kaca jangan terlalu terlihat jelas dari luar supaya lebih nyaman”
sebutnya. “Baiknya (juga) tidak terlalu lebar, agar pengunjung yang di dalamnya
cukup nyaman” sahut SNA (21 tahun). CDW (22 tahun) menambahkan bawah
menurutnya kaca kafe yang berupa dari kaca riben (kaca tinted) dapat membuat
lebih nyaman pengunjung.
C. Ukuran/Luas Bangunan
“Semakin luas kafenya semakin bagus, karena biar tidak bosan saja” ucap RAP
(21 tahun). Hal yang sama juga disampaikan oleh CYP (25 tahun), “lebih suka
(kafe yang) luas dan jarak antar kursi duduk tidak berdekatan”. Sedikit berbeda
dengan pendapat yang disampaikan oleh OY (22 tahun), dia menyebutkan bahwa
kafe yang nyaman tidak harus luas namun juga tidak sempit, yang terpenting
pengunjung dapat leluasa bergerak. ES (24 tahun) juga menambahkan, “jika
bicara mengenai luas kafe, yang penting asalkan penataan nyaman dan tidak
ruwet”. Ukuran lokasi kafe pada umumnya menyesuaikan dengan skala bisnis
yang dijalankan. Kerapkali permasalahan ukuran lokasi terkait dengan
ketersediaan lahan (Khoirul, M. et al, 2019).
D. Kondisi Area Bagian Luar

Bagian luar area kafe yang biasanya berupa halaman kafe bisa disebut sebagai
area pertama kali pengunjung menginjakan kaki, bahkan merupakan area yang
paling memungkinkan dilihat oleh masyarakat yang lalu lalang, sehingga kesan
pertama yang tercipta harus dijaga dengan baik. “Bagian luar kafe itu biasanya

bisa dilihat langsung dari jalan raya yang sering dilewati masyarakat, jadi perlu
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diperhatikan kondisinya” ucap DSG (24 tahun). “Halaman kafe sebaiknya harus
rapi, bersih dan diupayakan ada sedikit hiasan atau taman” imbuh KMS (22
tahun). “Sebaiknya juga yang banyak spot fotonya, tapi tidak rame, terdapat
petunjuk yang jelas seperti toilet, musholla” SF (25 tahun) menambahkan. Tanda
penunjuk atau signage merupakan bagian dari fasilitas kafe yang dapat
memberikan informasi dan memberikan arah yang tepat kepada pengunjung,
khususnya pada pengunjung baru. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono et al (2021), physical evidence yang diantaranya tediri dari
kelengkapan fasilitas yang dimiliki serta aspek kebersihan memiliki pengaruh
terhadap impulse buying konsumen. Selain itu, AR (21 tahun) juga menyampaikan
bahwa penerangan bagian luar kafe juga perlu diperhatikan, khususnya pada
malam hari. Fasade atau sisi luar (depan) bangunan yang menarik pun belum
mampu menjamin kenyaman di malam hari jika tidak disertai dengan cukupnya
pencahayaan (Widiantoro et al, 2015).
E. Dinding Bagian Luar
Banyak narasumber, diantaranya adalah ES (24 tahun), TA (23 tahun), AS (22
tahun), VY (26 tahun), RF (17 tahun), VM (23 tahun), AR (21 tahun), MD (20
tahun), MAL (19 tahun) dan AHA (21 tahun), menyebutkan bahwa dinding
bagian luar kafe hendaknya berwarna cerah atau terang, antara lainnya adalah
warna krem dan putih. Warna yang terang dapat diaplikasikan pada kafe atau
kedai kopi dalam rangka memberikan kesan aksen luas (Dhillon et al, 2018).
Selain memberikan kesan luas, warna terang seperti warna putih juga dapat
menghasilkan kesan yang suci, bersih, ringan, bebas dan minimalis (Sany &
Isfiaty, 2018). Namun diantara narasumber juga memiliki preferensi yang berbeda.
“Saya lebih menyukai kafe yang dinding kafe bagian luarnya polos dengan warna
gelap, seperti coklat tua” kata OY (22 tahun). ES (24 tahun) menambahkan
bahwa pengelola kafe hendaknya mendesain dinding bagian luar kafe se-estetik
mungkin. “Dinding dan bentuk bangunan kafe yang estetik dan instagramable itu
menarik untuk dijadikan (background) foto-foto OOTD (Outfit of The Day)” sebut
R (25 tahun).
F. Ketersediaan Tempat Parkir

Ketersediaan parkir yang memadai bertujuan agar tidak mengganggu pejalan kaki

Submitted : 25/01/2023 /Accepted: 21/03/2023 /Published: 23/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 634



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 1, 2023

atau pengguna jalan yang lewat karena jika kendaraan yang diparkir di pinggir
jalan biasanya memakan badan jalan. “Sangat dibutuhkan tempat parkir (vang
mencukupi) di sebelah kafe, dan agar tidak mengganggu pejalan lainnya” kata
SNA (21 tahun). “Halaman parkir sebaiknya luas dan rapi, dan juga jika bisa
bebas parkir tanpa adanya bayar parkir” tambah NNK (24 tahun). Jika mengukur
berapa luas yang dibutuhkan oleh pengelola kafe untuk menyediakan lahan parkir,
A (18 tahun) memberikan pendapatnya, “Tempat parkir yang luas ya tidak sampai
menyebabkan motor atau mobil pengunjung saling bersenggolan (ketika keluar
masuk atau memarkirkan kendaraannya)”. Pada industri ritel dimana target
segmen utamanya adalah konsumen akhir, tempat parkir yang memadai dan gratis
merupakan salah satu strategi pemasaran efektif yang dapat dipertimbangkan oleh
pengelola usaha untuk diwujudkan karena dianggap penting keberadaannya oleh
pelanggan atau pengunjung (Rizqiawan & Prihantono, 2020). Apa yang
disebutkan oleh NNK seirama dengan yang disampaikan oleh SF (25 tahun)
dimana dia menyebutkan bahwa tempat parkir yang dia harapkan adalah tempat
parkir yang luas dan tanpa tukang parkir, juga tidak outdoor alias dengan atap.
Hal tersebut dimungkinkan jika dalam kondisi hujan para pengunjung, baik yang
menggunakan motor atau mobil, dapat berteduh ketika sedang dan setelah
memarkirkan kendaraan mereka, sebelum masuk kedalam kafe. MCR (19 tahun)
berpendapat berbeda, “parkiran itu butuh ada tukang parkirnya, biar pengunjung
nyaman, karena merasa aman” ujarnya. Sebagaimana yang diutarakan oleh PETH
(24 tahun), “tempat parkir itu hendaknya (vang mampu) membuat rasa aman
pada pengunjung’.
2. Interior
A. Skema Warna

Sedikit berbeda dengan preferensi para narasumber pada variabel eksterior
dinding bagian luar kafe. Walaupun beberapa narasumber menyukai skema warna
interior kafe dengan warna terang, namun tidak sedikit yang lebih memilih kafe
dengan warna interior gelap, kalem dan tidak terlalu cerah, sebagaimana
preferensi dari narasumber SF (25 tahun), OY (22 tahun), AT (24 tahun), KMS
(22 tahun), CYP (25 tahun), MNK (24 tahun), RN (35 tahun), SNA (21 tahun) dan
MCR (19 tahun). “Saya lebih menyukai warna coklat, atau yang soft gitu, bukan
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yvang genjreng warnanya” tambah OY (22 tahun). Warna adalah salah satu elemen
utama yang berkaitan dengan indra penglihatan, yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap suasana hati atau emosi (Lee et al, 2016). Warna yang
cenderung gelap seperti hitam dapat memberikan aksen glamor, begitu pula warna
abu-abu dapat menghasilkan kesan serius, stabil, keluasaan dan netral (Sany &
Isfiaty, 2018). Hal tersebut dimungkinkan karena beberapa narasumber tersebut
mengunjungi kafe sebagai tempat mereka untuk belajar, diskusi hingga negosiasi
urusan bisnis. Pemilihan warna cat yang kalem juga dapat digunakan sebagai
faktor yang bisa mempengaruhi pengunjung agar betah ketika mengunjungi
sebuah coffee shop (Akmal, 2013).
B. Pencahayaan

Keberadaan cahaya dalam sebuah ruangan merupakan hal yang harus ada, terlebih
pada ruangan publik atau komersial. Bukan hanya memiliki fungsi sebagai
penerangan, namun cahaya juga dapat mempengaruhi kondisi atau suasana hati
(mood) seseorang serta membentuk suasana dan kesan tertentu yang ingin
ditonjolkan pada sebuah ruangan (Quinn dalam Annisa dan Lestari, 2021). Tinggi
rendahnya temperatur cahaya juga diyakini mampu merubah tingkat mood atau
suasana hati (Hawes et al, 2012). Pencahayaan merupakan bagian dari unsur
atmosfer yang dapat mempengaruhi perhatian, minat, kesukaan dan kepuasan
pelanggan. Karenanya, pelanggan akan melakukan pembelian/kunjungan,
mengkonsumsi (menu yang dijual), dan mengunjungi kembali (Ozkul et al, 2019).
Hal tersebut seragam dengan penelitian yang dilakukan oleh AbuThahir &
Krishnapillai (2019), dimana pencahayaan merupakan hal terpenting yang
diperhatikan pelanggan atau pengunjung ketika memilih untuk mengunjungi
kembali kafe pilihan mereka. Hampir keseluruhan narasumber menyebutkan
bahwa pencahayaan yang tepat untuk digunakan pada sebuah kafe adalah
pencahayaan yang tidak terlalu terang dan tidak terlalu redup, yang biasa disebut
dengan medium light. “Pencahayaan kafe sebaiknya yang tidak terlalu terang tapi
tidak remang-remang juga. Lebih ke pencahayaan yang menenangkan™ ujar SF
(25 tahun). Seperti juga yang disampaikan oleh CYP (25 tahun), “ya
(pencahayaan) jangan terlalu terang dan jangan gelap, jadi sedang-sedang saja’.

NNK (24 tahun) juga mengatakan hal yang serupa bahwa hendaknya kafe
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memiliki pencahayaan yang cukup, tidak terlalu terang dan tidak terlalu redup.
Ada beberapa kriteria terkait syarat kafe yang ideal secara umum, diantaranya
adalah pencahayaan ruangan yang sesuai, yaitu tidak terlalu terang juga tidak
terlalu gelap (Hartawati & Setiawan, 2016). Pencahayaan yang terlalu terang dan
terlalu gelap dapat menyebabkan mata pengunjung sakit (Puspoyo et al, 2015).
Meskipun pencahayaan yang digunakan merupakan medium light, namun
diharapkan tetap fungsional. “Saya lebih prefer memilih kafe yang memiliki
pencahayaan sedikit remang, namun hendaknya tetap dapat menunjang aktivitas
seperti foto, baca dan tulis” OY (22 tahun). RN (35 tahun) juga menambahkan
bahwa pencahayaan yang disukainya adalah yang memiliki kesan warm atau
hangat. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Annisa
dan Lestari (2021) yang menggunakan objek penelitian sebuah kafe di Depok,
bahwa pencahayaan pada area umum atau publik hendaknya menekankan kesan
yang nyaman dan hangat, hal tersebut dapat dibantu dengan penggunaan cahaya
yang tidak terlalu terang (tidak menyilaukan). Kohler and luckhardt (1959) dalam
Ozkul et al (2019) berpendapat bahwa warna cahaya memiliki pengaruh
psikologis dan fisiologis yang signifikan terhadap persepsi kualitas sebuah
ruangan. Mereka menekankan bahwa silau adalah masalah kritis dalam
pencahayaan dan disarankan silau itu harus dicegah sebanyak mungkin.
Pencahayaan yang menghangatkan dapat menggunakan lampu yang berwarna
vellowish red atau merah kekuningan (Hawes et al, 2012), dan warm white atau
putih kekuningan (Annisa dan Lestari, 2021).
C. Musik

“Musik yang saya sukai cenderung yang kalem, seperti musik klasik” vjar AT (24
tahun). SF (25 tahun) juga menambahkan bahwa dirinya tidak menyukai adanya
live music, jikalaupun ada musik, dia lebih menikmati musik-musik dengan
alunan sendu seperti musik klasik. Pada industri food and beverage, musik
memiliki kekuatan untuk menciptakan tingkat kegembiraan dan suasana positif
pelanggan ketika menikmati menu yang dipesan (Blackmon, 2001). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh North and Hargreaves (1998) pada pelanggan
kafetaria, ditemukan bahwa jenis musik memiliki pengaruh terhadap tingkat

pembelian pengunjung. Musik klasik dianggap yang memiliki pengaruh paling
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besar jika dibandingkan musik yang lain untuk membuat pengunjung membeli
lebih banyak menu yang dijual. Sedikit berbeda dengan pendapat dari MCR (19
tahun) dan A (18 tahun) yang lebih suka jika kafe yang mereka kunjungi ada /live
musicnya. Beberapa narasumber juga menyebutkan bahwa musik kafe yang
mereka anggap sesuai adalah musik dengan volume tidak keras, slow dan nyaman
didengar. RN (35 tahun) menambahkan, “volume suara musik harusnya tidak
lebih keras dari suara orang (pengunjung) ngobrol (berbicara) dan tidak berisik,
saya sendiri lebih menikmati musik dengan aliran jazz atau instrumental”. Musik
dengan alunan yang kalem seperti musik klasik terbukti mampu meningkatkan
mood romantis pengunjung kafe (Andrianto et al, 2016).
D. Aroma

“Aroma kafe menurut saya ya ada bau-bau kopi begitu, dan agar pengunjung
tidak terganggu sebaiknya disediakan tempat khusus area smooking (merokok)”
kata VM (23 tahun). “Lebih menyukai kafe yang beraroma kopi atau aroma
terapi (wangi). Lebih suka kafe yang bebas rokok, namun tetap menyediakan
ruang untuk merokok (terpisah)” OY (22 tahun) menambahkan. TA (23 tahun)
juga memiliki persepsi yang sama, dimana dia menyukai aroma kafe dengan
aroma kopi dan aroma lain yang menyegarkan, juga para pengunjung yang
merokok diberikan area merokok di luar kafe. Meskipun ada sebagian kecil
narasumber yang tidak mempermasalahkan aroma rokok, namun mayoritas
menganggap bahwa asap rokok mengganggu mereka ketika sedang menikmati
bercengkerama di kafe, khususnya bagi narasumber yang tidak merokok.
Sehingga diperlukan kebijakan pengelola kafe untuk menyediakan area khusus
bagi pengunjungh yang merokok. Asap rokok tembakau merupakan zat yang
mengandung partikel padat dan gas. Asap rokok yang dihisap pengunjung
menghasilkan berbagai partikel dapat terhirup dan tertinggal di dinding, furniture,
langit-langit hingga pakaian pengunjung kafe lainnya bahkan karyawan kafe itu
sendiri. Paparan asap rokok orang lain dapat menyebabkan penyakit jantung dan
meningkatkan resiko kematian akibat penyakit tersebut hingga 30% (Nurjannah et
al, 2014). Sebuah penelitian di Kota Surabaya menyebutkan bahwa mayoritas
responden yang juga merupakan pengunjung restoran baik itu yang perokok dan

non perokok, menyatakan perlu dengan adanya fasilitas khusus smoking area
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(Aaron & Nugroho, 2014).
E. Suhu
Pada buku yang ditulis oleh Akmal (2013) dengan judul “Contemporary
Restaurant by Studio”, suhu ruangan kafe yang sejuk dapat membuat pengunjung
betah berlama-lama tinggal di kafe. Beberapa narasumber seperti ES (24 tahun),
VY (26 tahun), RF (17 tahun), MEP (25 tahun), DPY (20 tahun) dan A (18 tahun)
menyebutkan bahwa mereka menyukai suhu kafe yang sejuk. “Hawa yang sejuk,
dingin tapi gak dingin banget, yang penting gak boleh panas” ucap A (18 (tahun)
menguatkan persepinya terkait suhu kafe yang dia sukai. “Minimal suhu kafe ya
vang sejuk, agar pengunjung nyaman” ucap DPY (20 tahun). Nyamannya suhu
kafe menjadi salah satu indikator dalam interior kafe yang berpengaruh pada
keputusan berkunjung (Purnomo, 2017). Narasumber lain memberi respon yang
berbeda, “saya lebih menyukai kafe yang indoor dengan pendingin ruangan” kata
OY (22 tahun). Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh PETH (24
tahun), CYP (25 tahun), MAL (19 tahun) dan AHA (21 tahun) dimana lebih
senang dengan suhu kafe yang dingin. Suhu ruangan yang dingin mampu
menciptakan kenyamanan ruangan bagi pengunjung kafe (Tirta et al, 2018).
F. Kebersihan

“Kebersihan kafe itu sangat dibutuhkan, karena jika bersih (bisa) menarik
perhatian konsumen” ungkap SNA (21 tahun). AS (22 tahun) menambahkan, “ya
penting itu (kebersihan kafe), (saya) tidak suka meja jika ada bekas atau cipratan
airnya”. Hal yang sama disebutkan oleh CDW (22 tahun) bahwa tidak menyukai
jika di atas meja masih ada sisa air atau sampah yang belum dibersihkan. PETH
(24 tahun), RF (17 tahun) dan VM (23 tahun) menjelaskan bahwa dengan
dijaganya kebersihan kafe, hal tersebut diharapkan berdampak pada kenyamanan
pengunjung. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqiawan & Prihantono (2020)
menyebutkan bahwa persepsi responden terhadap kebersihan toko atau kedai
memiliki skor tertinggi diantara bukti fisik yang lain. Kebersihan merupakan
aspek yang memiliki hubungan erat dan siginitkan dengan niat pembelian produk
ritel (Gajanayake et al, 2011). Kebersihan kafe juga terbukti memiliki dampak
positif terhadap kepuasan pengunjungnya (Sholihah, 2020). “Selain kafe harus
bersih, juga harus ada tempat sampah di sebelah meja” kata NNK (24 tahun).
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Keberadaan tempat sampah yang memadai adalah salah satu faktor pendorong
agar pengunjung membuang sampah sesuai pada tempatnya (Nurmalasari &
Agustin, 2019).

3. Desain dan Penataan Ruangan

A. Properti dan Hiasan yang Dipajang
Aksesoris dan dekosari kafe yang dipajang dengan tepat, seperti penggunaan wall
display serta propertinya, dapat menciptakan suasana kafe terasa lebih homey atau
nyaman seperti di rumah (Zein et al, 2014). Dekorasi berupa sketsa maupun
gambar juga diyakini dapat mengurangi kesan monoton ruangan kafe (Bimamurti
& Sukawi, 2017). Hal tersebut seirama dengan apa yang dipersepsikan oleh MAL
(19 tahun), dia setuju dengan keberadaan lukisan atau pigura untuk digunakan
sebagai hiasan kafe. “Menurut saya lebih bagus ada hiasan, lebih enak
dipandang” timpal CYP (25 tahun). Namun SF (25 tahun), TA (23 tahun) dan AS
(22 tahun) memberikan pendapat yang lebih spesifik, mereka tidak
mempermasalahkan adanya hiasan asal tidak terlalu banyak dan ramai, karena
mereka lebih menyukai kesan kafe yang minimalis. Sependapat dengan TA dan
AS, RN (35 tahun) menambahkan, “Hiasan itu perlu ada namun sedikit aksen
saja dan ada khasnya, tapi tidak ramai dan norak agar terkesan berkelas”.
Penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al (2021) menjelaskan bahwa dekorasi
interior merupakan salah satu elemen dari interior coffee shop (kafe) yang mampu
mempengaruhi loyalitas konsumen.

B. Pajangan Produk Kafe
Pajangan produk (product display) yang menarik dapat memudahkan dan
membantu pengunjung coffee shop (kafe) dalam mencari produk yang
diinginkannya dan secara visual dapat menarik orang untuk mengunjungi coffee
shop (kafe) tersebut (Putri & Deliana, 2019). Product display adalah bagian dari
dimensi desain yang mampu mempengaruhi orang dalam membuat keputusan
berkunjung pada kedai kopi (Cabrian, 2021). “Pajangan produk yang dijual kafe
itu harus ada, agar kita (pengunjung) lebih tertarik” DPY (20 tahun)
menyampaikan. PETH (24 tahun) juga sependapat, bahwa pajangan produk
(product display) di area kafe diperlukan guna menarik pengunjung. ES (24 tahun)
& VY (26 tahun) menyarankan terkait pajangan produk sebaiknya diletakkan di
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area kasir atau di meja kasir. VM (23 tahun) menambahkan, “Hendaknya
pajangan produk kafe tidak sampai mengganggu aktivitas pelanggan”. RAP (21
tahun) memberikan pendapatnya mengapa pajangan produk (Product display)
kafe itu diperlukan, “(pajangan produk itu) wajib ada, karena bisa sebagai
sumber pendapatan bagi pemilik kafe itu sendiri”. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Weimar et al (2020) pada produk ritel menyebutkan bahwa produk
yang diberi ditempatkan di kotak pajangan menunjukkan peningkatan penjualan
yang signifikan secara statistik. “Selain itu (pajangan produk), pengelola kafe
juga perlu menampilkan foto-foto menu hidangan serta list harga” tambah NNK
(24 tahun).
C. Penempatan Area Kasir

Dari keseluruhan narasumber, 9 diantaranya (CDW (22 tahun), AT (24 tahun),
KMS (22 tahun), DSG (24 tahun), AR (21 tahun), MD (20 tahun), MAL (19
tahun), A (18 tahun) dan DPY (20 tahun)) lebih menyukai letak kasir di dekat
pintu masuk kafe, 3 narasumber (SF (25 tahun), OY (22 tahun) dan RAP (21
tahun) ) berpendapat bahwa penempatan area kasir yang tepat itu di tengah-tengah
ruangan, dan 3 narasumber (VY (26 tahun), RF (17 tahun) dan VM (23 tahun))
tidak mempermasalahkan di bagian mana penempatan area kasir, asalkan masih di
dalam ruangan. Sedangkan narasumber lainnya memiliki berbagai pendapat
terkait penempatan area kasir, ada yang di luar, di area pintu keluar, dimana saja
asalkan mudah diakses, ditempatkan di area yang luas hingga tidak begitu peduli
terkait penempatan area kasir. Kafe di Surabaya pada umumnya berkonsep
informal. Konsep informal memiliki karakteristik pengunjung datang tanpa
melakukan pemesanan tempat terlebih dahulu, pengunjung tidak diharuskan
menggunakan pakaian formal, daftar menu tidak dipresentasikan oleh karyawan
kafe tetapi di tampilkan pada area kasir atau terdapat di setiap meja kafe hingga
sistem pemesanan yang dipakai adalah self serivce atau counter service
(Soekresno, 2000). Oleh karena itu, diperlukan penempatan area kasir yang cukup
fleksibel agar pengunjung tidak kesulitan dan riskan ketika akan melakukan
pemesanan. “Lebih baik area kasir itu luas, supaya karyawan lebih mudah
melayani pelanggan (pengunjung)” uvjar CYP (25 tahun). ES (24 tahun) juga

memberikan persepsinya terkait penempatan area kasir, “area kasir yang luas
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agar mengurangi resiko yang dapat menghalangi pengunjung (yang akan
melakukan pemesanan)”. “Area kasir hendaknya nyaman, luas, adanya jarak
yvang cukup antara konsumen dan kasir” tambah NNK (24 tahun).
D. Spot Foto
Sebagimana yang sudah disampaikan pada ada variabel eksterior, R (25 tahun)
menyebutkan bahwa dia menyukai desain (bentuk) bangunan kafe yang estetik
dan instagramable, karena dapat dijadikan (background) foto-foto OOTD (Outfit
of The Day). MCR (19 tahun) juga berpendapat terkait spot foto pada kafe, “saya
lebih mempertimbangkan mengunjungi kafe dengan spot-spot (foto) atau desain
vang unik, yang kekinian”. Narasumber yang lain yaitu SNA (21 tahun) memiliki
penilaian yang sedikit berbeda terkait spot foto yang kekinian, dia lebih menyukai
spot foto dengan perpaduan antara kesan klasik dan modern. “Skema warna kafe
sebaiknya yang menarik hingga bisa dijadikan spot foto instagramable” tambah
DSG (24 tahun). SF (25 tahun) yang menyukai desain minimalis juga menjelaskan
bahwa dia lebih cocok dengan kafe yang simpel tapi tetap instagramable. Elemen
dekoratif yang tidak terlalu berlebihan, cenderung alami atau natural, adalah salah
satu indikator yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan perancangan pada
sebuah ruang kuliner komersial yang ingin terlihat instagrammable (Yupardhi &
Noorwatha, 2019). Kafe yang instagrammable dan sesuai kebutuhan pengunjung
ialah kafe yang nyaman, menarik, tidak membosankan, serta memiliki banyak
spot atau area untuk berfoto (Audrey et al, 2020). Spot tempat duduk dengan tema
dekorasi pedesaan dan menggunakan pencahayaan warna yang hangat juga
dianggap cocok untuk dijadikan latar berfoto yang instagrammable, serta terbukti
dapat menjadi bagian dari atmosfer coffe shop (kafe) yang mampu mempengaruhi
kepuasan pengunjung secara signifikan (Wardhani & Dwijayanti, 2021).
E. Tema Tertentu

“Saya suka dengan kafe yang bergaya ala-ala Korea” kata VY (26 tahun).
Narasumber yang merupakan wanita muda tersebut menjadi bukti bahwa korean
wave masih terasa di Indonesia. Penelitian yang dilakukan di sebuah kota di Jawa
Timur juga menyimpulkan bahwa bisnis korean kafe (kafe dengan tema atau
konsep korea) masih memiliki peluang dan potensi yang cukup baik. Hal tersebut

terbukti dengan diperolehnya skor yang tinggi pada jawaban responden dalam
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frekuensi mengunjungi korean kafe di kota tersebut (Pujiyanti et al, 2022). Namun
AT (24 tahun) memiliki perspektif yang berbeda, dia lebih minat pada kafe yang
menggunakan tema atau desain jawa karena dianggap lebih unik. Beberapa
narasumber lain diantaranya adalah CDW (22 tahun), CYP (25 tahun), AS (22
tahun), RF (17 tahun), MEP (25 tahun), VM (23 tahun), RAP (21 tahun) dan AHA
(21 tahun) lebih suka dengan kafe yang memiliki tema klasik atau vintage.
Narasumber lain seperti PETH (24 tahun) memiliki selera lain terkait tema kafe,
dia lebih memilih kafe dengan tema modern minimalis. Kafe yang memakai
konsep tema tertentu atau tematik diyakini lebih menarik dan menonjol karena
menciptakan atmosfer yang khas (Siswanto & Setiawan, 2015).

Berdasarkan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang telah dilakukan
tersebut, didapatkan data terkait persepsi pelanggan atau pengunjung pada atmosfer
bisnis kafe di Surabaya yang menjadi pertimbangan mereka ketika akan berkunjung
ke sebuah kafe, antara lain yaitu pada variabel eksterior terdiri dari area pintu masuk,
kaca bangunan, ukuran/luas bangunan, kondisi area bagian luar, dinding bagian luar
& ketersediaan tempat parkir. Pada variabel interior berupa skema warna,
pencahayaan, musik, aroma, suhu & kebersihan. Sedangkan pada variabel desain dan
penataan ruangan mencakup properti dan hiasan yang dipajang, pajangan produk kafe,
penempatan area kasir, spot foto dan tema tertentu. Kemudian dilakukan penelitian
selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan data primer yang
berupa pengisian kuesioner dengan skala likert yang terdiri dari variabel eksterior,
interior, serta desain dan penataan ruangan tersebut kepada responden sebanyak 60
orang. Adapun skala likert yang digunakan adalah dengan 4 skala.

Setelah didapatkan data dari penyebaran kuesioner kepada 60 responden
tersebut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas data menggunakan SPSS Versi 21.
Pengolahan data yang telah dilakukan untuk menguji validitas membuktikan bahwa
keseluruhan indikator pada variabel eksterior yang terdiri dari area pintu masuk, kaca
bangunan, ukuran/luas bangunan, kondisi area bagian luar, dinding bagian luar &
ketersediaan tempat parkir adalah valid, karena seluruh indikator variabel eksterior
tersebut memiliki nilai r tabel lebih tinggi dari r hitung dan memiliki nilai signifikansi
0,00 yang merupakan di bawah 0,05. Begitu juga pada indikator-indikator variabel

interior yang berupa skema warna, pencahayaan, musik, aroma, suhu & kebersihan,
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semuanya valid, karena memiliki nilai r tabel lebih tinggi dari r hitung dan memiliki
nilai signifikansi di bawah 0,05. Selanjutnya pada variabel desain dan penataan
ruangan, indikator-indikatornya yang mencakup properti dan hiasan yang dipajang,
pajangan produk kafe, penempatan area kasir, spot foto dan tema tertentu juga valid
seluruhnya, dengan alasan yang serupa. Uji reliabilitas yang telah dilakukan pada
variabel eksterior, interior, serta desain dan penataan ruangan juga menunjukkan
semuanya reliabel karena masing-masing mempunyai nilai cronbach’s alpha di atas
0,60. Variabel pada penelitian dapat dianggap reliabel apabila memiliki nilai
cronbach alpha di atas 0,60 (Ghozali, 2018).

Berikutnya, data yang telah valid dan reliabel tersebut diolah menggunakan
Microsoft Excel versi 2016 untuk melakukan analisis deskriptif dari 60 responden
yang ada. Sebagaimana yang tertera di tabel 7 bahwa keseluruhan indikator-indikator
variabel eksterior memiliki skor di atas 2,50, hal tersebut berarti tidak ada satupun
indikator yang telah diteliti pada variabel eksterior yang tidak menjadi pertimbangan
responden ketika akan melakukan kunjungan ke kafe. Bahkan 2 indikator yang terdiri
dari kondisi area bagian luar dan dinding bagian luar memiliki skor di atas 3,25 yang
menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut sangat menjadi pertimbangan bagi
responden ketika akan melakukan kunjungan ke kafe. Adapun skor rata-rata total
pada variabel eksterior berada di 3,16 yang membuktikan bahwa eksterior merupakan
salah satu hal yang menjadi pertimbangan ketika akan melakukan kunjungan ke
sebuah kafe. Penelitian yang dilakukan oleh Azhari & Rubiyanti (2016) pada sebuah
kafe di Bandung menghasilkan temuan bahwa eksterior memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat beli ulang atau minat berkunjung ulang.

Pada tabel 8 dapat dijelaskan bahwa keseluruhan indikator-indikator variabel
interior memiliki skor di atas 2,50, hal tersebut berarti tidak ada satupun indikator
yang telah diteliti pada variabel interior yang tidak menjadi pertimbangan responden
ketika akan melakukan kunjungan ke kafe. Bahkan 3 indikator yang terdiri
pencahayaan, aroma dan kebersihan memiliki skor di atas 3,25 yang menunjukkan
bahwa ketiga indikator tersebut sangat menjadi pertimbangan bagi responden ketika
akan melakukan kunjungan ke kafe. Adapun skor rata-rata total pada variabel interior
berada di 3,21 yang membuktikan bahwa ketika akan melakukan kunjungan ke

sebuah kafe, interior merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan. Penelitian yang
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dilakukan oleh Pramatatya et al (2015) pada sebuah kafe di Bogor menghasilkan
temuan bahwa interior memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian ulang atau keputusan berkunjung ulang. Sedangkan seperti yang
tercantum pada tabel 9 menerangkan bahwa keseluruhan indikator-indikator variabel
desain dan penataan ruangan memiliki skor di atas 2,50, hal tersebut berarti tidak ada
satupun indikator yang telah diteliti pada variabel desain dan penataan ruangan yang
tidak menjadi pertimbangan responden ketika akan melakukan kunjungan ke kafe.
Adapun skor rata-rata total pada variabel desain dan penataan ruangan berada pada
angka 2,83 yang berarti variabel desain dan penataan ruangan merupakan variabel
dalam atsmosfer yang dipertimbangkan ketika akan melakukan kunjungan ke kafe.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang telah dilakukan,
didapatkan data terkait persepsi pelanggan atau pengunjung pada atmosfer bisnis cafe
di Surabaya yang menjadi pertimbangan mereka ketika akan berkunjung ke sebuah
cafe, antara lain yaitu pada variabel eksterior terdiri dari area pintu masuk, kaca
bangunan, ukuran/luas bangunan, kondisi area bagian luar, dinding bagian luar &
ketersediaan tempat parkir. Pada variabel interior berupa skema warna, pencahayaan,
musik, aroma, suhu & kebersihan. Sedangkan pada variabel desain dan penataan
ruangan mencakup properti dan hiasan yang dipajang, pajangan produk cafe,
penempatan area kasir, spot foto dan tema tertentu. Kemudian dilakukan penelitian
selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan data primer yang
berupa pengisian kuesioner dengan skala likert yang terdiri dari variabel eksterior,
interior, serta desain dan penataan ruangan tersebut kepada responden sebanyak 60
orang. Adapun hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif tersebut
diketahui bahwa keseluruhan indikator pada variabel eksterior, interior, serta desain
dan penataan ruangan menjadi pertimbangan responden ketika akan melakukan
kunjungan ke cafe. Semua skor rata-rata variabel eksterior, interior, serta desain dan
penataan ruangan juga menunjukkan skor yang cukup tinggi yaitu masing-masing
pada skor 3,16, 3,21 dan 2,83 yang berarti responden menganggap variabel eksterior,
interior, serta desain dan penataan ruangan adalah hal yang patut dipertimbangkan

sebelum melakukan kunjungan ke sebuah cafe.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Data Narasumber yang Terlibat pada Pendekatan Kualitatif

No. Inisial Nama Gender Usia (tahun) Status
1 SF Wanita 25 Pekerja
2 (004 Wanita 22 Pekerja
3 CDW Wanita 22 Mahasiswa
4 AT Pria 24 Pekerja
5 PETH Wanita 24 Pekerja
6 KMS Wanita 22 Mahasiswa
7 CYP Wanita 25 Pekerja
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8 ES Wanita 24 Wirausahawan
9 Wanita 25 Pekerja
10 TA Wanita 23 Wirausahawan
11 NNK Wanita 24 Pekerja
12 AS Pria 22 Mahasiswa
13 VY Wanita 26 Pekerja
14 RF Pria 17 Pelajar
15 MEP Pria 25 Pekerja
16 VM Pria 23 Mahasiswa
17 RN Wanita 35 Pekerja
18 DSG Pria 24 Pekerja
19 AR Wanita 21 Pekerja
20 SNA Wanita 21 Pekerja
21 MCR Wanita 19 Pekerja
22 MD Wanita 20 Pekerja
23 MAL Pria 19 Mahasiswa
24 Wanita 18 Mahasiswa
25 DPY Wanita 20 Pekerja
26 RAF Pria 21 Pekerja
27 AHA Wanita 21 Pekerja
Sumber: Data diolah peneliti
Tabel 2. Skor Berdasarkan Kategori Jawaban/Respon Responden dan Intervalnya
Skor Kategori Jawaban Interval
1 Sangat Tidak Menjadi Pertimbangan 1,00 s/d 1,75
2 Tidak Menjadi Pertimbangan 1,76 s/d 2,50
3 Menjadi Pertimbangan 2,51 s/d 3,25
4 Sangat Menjadi Pertimbangan 3,26 s/d 4,00
Sumber: Pengolahaan Data SPSS 21
Tabel 3. Uji Validitas Data Variabel Eksterior
Kode Indikator Nama Indikator r hitung r tabel Signifikansi
El Area Pintu Masuk 0,656 0,250 0,00
E2 Kaca Bangunan 0,575 0,250 0,00
E3 Ukuran/Luas Bangunan 0,588 0,250 0,00
E4 Kondisi Area Bagian Luar 0,754 0,250 0,00
E5 Dinding Bagian Luar 0,585 0,250 0,00
E6 Ketersediaan Tempat Parkir 0,441 0,250 0,00
Sumber: Pengolahaan Data SPSS 21
Tabel 4. Uji Validitas Data Variabel Interior
Kode Indikator Nama Indikator r hitung r tabel Signifikansi
I1 Skema Warna 0,646 0,250 0,00
12 Pencahayaan 0,657 0,250 0,00
13 Musik 0,537 0,250 0,00
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14 Aroma 0,645 0,250 0,00
15 Suhu 0,738 0,250 0,00
16 Kebersihan 0,615 0,250 0,00
Sumber: Pengolahaan Data SPSS 21
Tabel 5. Uji Validitas Data Variabel Desain dan Penataan Ruangan
Kode Nama Indikator r hitung r tabel Signifikansi
D1 Properti dan Hiasan yang 0,761 0,250 0,00
Dipajang
D2 Pajangan Produk Kafe 0,533 0,250 0,00
D3 Penempatan Area Kasir 0,696 0,250 0,00
D4 Spot Foto 0,720 0,250 0,00
D5 Tema Tertentu 0,667 0,250 0,00
Sumber: Pengolahaan Data SPSS 21
Tabel 6. Uji Reliabilitas Data Keseluruhan Variabel pada Atmosfer Kafe
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Eksterior 0,674 Reliabel
Interior 0,701 Reliabel
Desain dan Penataan Ruangan 0,702 Reliabel
Sumber: Pengolahaan Data SPSS 21
Tabel 7. Analisis Deskriptif pada Variabel Eksterior
Kode Indikator Nama Indikator Skor Rata-Rata Keterangan
El Area Pintu Masuk 2,95 Menjadi Pertimbangan
E2 Kaca Bangunan 2,90 Menjadi Pertimbangan
E3 Ukuran/Luas Bangunan 3,07 Menjadi Pertimbangan
E4 Kondisi Area Bagian Luar 3,60 Sangat Menjadi Pertimbangan
ES Dinding Bagian Luar 3,55 Sangat Menjadi Pertimbangan
E6 Ketersediaan Tempat Parkir 2,92 Menjadi Pertimbangan
Skor Rata-Rata Total 3,16 Menjadi Pertimbangan
Sumber: Pengolahaan Data Microsoft Excel 2016
Tabel 8. Analisis Deskriptif pada Variabel Interior
Kode Indikator Nama Indikator Skor Rata-Rata Keterangan
I1 Skema Warna 2,72 Menjadi Pertimbangan
12 Pencahayaan 3,33 Sangat Menjadi Pertimbangan
I3 Musik 2,90 Menjadi Pertimbangan
14 Aroma 3,32 Sangat Menjadi Pertimbangan
I5 Suhu 3,18 Menjadi Pertimbangan
I6 Kebersihan 3,78 Sangat Menjadi Pertimbangan
Skor Rata-Rata Total 3,21 Menjadi Pertimbangan

Sumber: Pengolahaan Data Microsoft Excel 2016
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Tabel 9. Analisis Deskriptif pada Variabel Desain dan Penataan Ruangan

Kode Indikator Nama Indikator Skor Rata-Rata Keterangan
Dl Prop ertil()l;d;lajlilagsan yang 2,82 Menjadi Pertimbangan
D2 Pajangan Produk Kafe 2,77 Menjadi Pertimbangan
D3 Penempatan Area Kasir 2,83 Menjadi Pertimbangan
D4 Spot Foto 2,72 Menjadi Pertimbangan
D5 Tema Tertentu 3,02 Menjadi Pertimbangan
Skor Rata-Rata Total 2,83 Menjadi Pertimbangan

Sumber: Pengolahaan Data Microsoft Excel 2016
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